BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberi kesimpulan sebagai
berikut:

a. Nilai-nilai pluralisme pada novel ayat-ayat cinta dilihat dari sisi agama dan
sosial kurang representatif, bahwa kurang adanya sikap toleran terhadap
pemeluk agama lain atau orang yang keyakinannya berbeda. Bahwa Indonesia
negara yang plural akan kemajemukan agama, bahasa, budaya, suku, etnis dan
ras.

b. Dampak novel ayat-ayat cinta terhadap kehidupan keagamaan menunjukkan
bahwa para pembaca novel ayat-ayat cinta sangat terharu bahkan banyak
seperti terhipnotis oleh isi novel tersebut, dan novel ayat-ayat cinta
membangun jiwa untuk semangat beribadah bagi para pembacanya. dari sisi
lain menggambarkan atau mempromosikan poligami, juga menjastifikasi

terhadap salah satu agama.

B. Saran
Seirama dengan kesimpulan di atas, maka penulis perlu menyarankan hal-

hal di bawah ini:
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Dalam penelitian ini masih ada sisi-sisi yang belum di kaji secara mendalam
mengenai pluralisme agama, antara lain bagaimana sejarahnya atau proses
kedatangan pluralisme agama di Indonesia. Oleh karena itu, di sini perlu
Kiranya untuk meneliti masalah di atas untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif dalam kaitannya dengan diskursus pluralisme agama,
yang hingga saat ini menjadi topik yang aktual dan menarik.

Banyaknya agama di Indonesia, hendaknya kita tumbuhkan rasa toleransi
terhadap pemeluk agama lain.

Perlu adanya pendidikan pluralisme untuk anak didik bangsa Indonesia.
Karena Indonesia merupakan negara yang unik dan plural akan agama,
bahasa, ras dan suku.

Keluarga sebagai awal mula kehidupan secara sosial penting untuk
diperhatikan secara serius dalam rangka pengamalan nilai-nilai universal
kemanusiaan, termasuk pluralisme.

Multikulturalisme dijadikan landasan menghormati dan menghargai terhadap
segala bentuk keberagaman dan perbedaan, baik etnis, suku, ras, agama,
maupun simbol-simbol perbedaan lainnya menjadi penting untuk ditanamkan

dalam dunia pendidikan.



